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ABSTRAK 

Quality Assurance atau jaminan mutu adalah salah satu program manajemen yang 

digunakan untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dengan cara melakukan 

pengumpulan data kemudian mengkajinya secara sistematis. Repeat analysis 

merupakan bagian dari quality assurance yang memiliki tujuan untuk menampilkan 

data tentang penggunaan film dan penolakan film dalam periode tertentu. Angka 

pengulangan film dengan menggunakan modalitas computed radiography masih 

sering terjadi, berdasarkan peraturan menteri kesehatan No. 129 Tahun 2008, dapat 

diketahui bahwa kejadian kegagalan pelayanan rontgen adalah ≤ 2%. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui penyebab utama repeat film di Insatalasi Radiologi 

berdasarkan literatur.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur. Metode pengambilan data dilakukan dengan pencarian artikel-artikel ilmiah 

yang sudah dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Selanjutnya analisis data 

yaitu dilakukan pembahasan secara mendalam isi dari beberapa  referensi yang sudah 

didapatkan dan dibuat kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang ada. 

Hasil penelitian yang berdasarkan review literatur yang digunakan dapat diketahui 

bahwa faktor utama penyebab terjadinya pengulangan film adalah faktor positioning. 

Faktor positioning ini dipengaruhi oleh kesalahan dalam memposisikan pasien atau 

pasien yang dalam keadaan tidak kooperatif sehingga mempunyai resiko tinggi 

terjadinya pengulangan film. Faktor kedua yang mempengaruhi terjadinya 

pengulangan film menurut hasil review adalah faktor eksposi. Adapun solusi untuk 

menekan angka pengulangan film menurut salah satu literatur yang digunakan adalah 

dengan cara meningkatkan keterampilan radiografer dalam melakukan pemeriksaan, 

memperhatikan positioning pada pasien yang tidak kooperatif, penentuan faktor 

eksposi dan pemberian edukasi kepada pasien serta atau keluarga pasien dengan 

melakukan komunikasi yang efektif.  
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ABSTRACT 

Quality Assurance is one of the management programs used to improve the quality 

of health services by collecting data and then reviewing it systematically. Repeat 

analysis is part of quality assurance which has the aim of displaying data about the use 

and rejection of films for a certain period. The repetition rate of films using computed 

radiography modalities is still common. Based on the regulation of the minister of 

health no. 129 In 2008, the incidence of X-ray service failure was 2%. The purpose of 

this study is to determine the main causes of repeat films in the Radiology Installation 

based on the literature review. 

This type of research is descriptive qualitative with a literature study approach. 

The method of data collection was done by searching for scientific articles that have 

been published in various scientific journals. Furthermore, data analysis was carried 

out by discussing in depth the contents of several references that have been obtained 

and conclusions were made to answer the formulation of the existing problem. 

The results showed that the main factor causing film repetition was the positioning 

factor. This positioning factor was influenced by errors in positioning patients or 

patients who were in an uncooperative state so that they had a high risk of repeating 

the film. The second factor that affected the repetition of the film according to the 

results of the review was the exposure factor. The solution to reduce the number of 

film repetitions according to one of the literatures used was to improve the 

radiographer's skills in conducting examinations, pay attention to positioning in 

uncooperative patients, determining exposure factors and providing education to 

patients or patients' families by conducting effective communication. 
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PENDAHULUAN 

Repeat analysis merupakan 

bagian dari quality assurance yang 

memiliki tujuan untuk menampilkan 

data tentang penggunaan film dan 

penolakan film dalam periode tertentu. 

Repeat analysis adalah proses yang 

sistematik untuk mendata gambar-

gambar yang ditolak atau diulang dan 

menentukan penyebab pengulangan 

sehingga pengulangan gambar dapat 

diminimalisasikan dan dosis pasien jadi 

lebih rendah (Papp, 2011). Tujuan 

dilakukannya repeat analysis ini adalah 

untuk menekan jumlah radiograf yang 

ditolak dan mencari solusi untuk 

mengurangi angka penolakan 

radiograf. Sehingga dosis radiasi yang 

diterima oleh pasien dapat dikurangi 

dan dipastikan bahwa penggunaan film 

digunakan secara efektif dan efisien 

(Maesaroh, 2019). 

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 129 Tahun 2008, dapat 

diketahui bahwa kejadian kegagalan 

pelayanan Rontgen adalah ≤ 2%, 

keuntungan dari angka pengulangan 

yang rendah adalah meningkatkan 

efektifitas dan mengurangi pemberian 

dosis yang diterima oleh pasien. 

Menurut Wibowo dkk (2015), 

telah dilakukan penelitian analisis 

pengulangan citra softcopy Computed 

Radiography yang dilakukan pada 

bulan Maret 2014 di Instalasi Radiologi 

RSUD Dr. Margono Soekardjo 

Purwokerto. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengulangan citra 

softcopy berada pada angka 3,02%. 

Angka ini telah melebihi dari kejadian 

kegagalan pelayanan Rontgen 

berdasarkan Keputusan Menteri 

Kesehatan No. 129 Tahun 2008 tentang 

kejadian kegagalan pelayanan Rontgen 

≤ 2%. 

Menurut Maesaroh dkk (2019), 

telah dilakukan penelitian analisis 

faktor penyebab pengulangan citra 

digital pada Computed Radiography 

yang dilakukan pada bulan Maret-April 

2019 di Instalasi Radiologi RSUD 

Sunan Kalijaga. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengulangan citra 

digital berada pada angka 4,08%. 

Angka ini telah melebihi dari kejadian 

kegagalan pelayanan Rontgen 

berdasarkan Keputusan Menteri 

Kesehatan No. 129 Tahun 2008.  

Dari dua jurnal diatas dapat 

diketahui bahwa angka pengulangan 

film dengan modalitas computed 

radiography masih sering terjadi. Hal 

ini diakibatkan karena beberapa faktor 

yang menyebabkan terjadinya 

pengulangan yaitu positioning, faktor 

eksposi, pergerakan pasien, artefak, dan 

faktor lain (Papp, 2011).  

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penulis ingin melakukan 

kajian untuk mengetahui penyebab 

utama yang mempengaruhi terjadinya 

pengulangan film dari beberapa 

literatur yang ditemukan dengan 

melakukan “Studi Literatur Pada 

Repeat Film Analysis Di Instalasi 

Radiologi” 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi literatur. Metode 

pengambilan data dilakukan dengan 

pencarian artikel-artikel ilmiah yang 

sudah dipublikasikan dalam berbagai 



jurnal ilmiah. Selanjutnya analisis data 

yaitu dilakukan pembahasan secara 

mendalam isi dari beberapa  referensi 

yang sudah didapatkan dan dibuat 

kesimpulan untuk menjawab rumusan 

masalah yang ada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan peraturan Menteri 

Kesehatan No. 129 Tahun 2008, dapat 

diketahui bahwa indikator untuk 

kejadian kegagalan pelayanan rontgen 

≤ 2%, periode analisis pengulangan 

adalah 3 bulan sekali dan untuk 

frekuensi pengumpulan data yaitu 1 

bulan sekali. Adapun jurnal yang 

digunakan peneliti dalam Karya Tulis 

Ilmiah melakukan pengumpulan data 

dengan tidak tersetruktur, dikarenakan 

pada salah satu jurnal melakukan 

pengumpulan data selama satu bulan, 

dua bulan, dan pada jurnal lainnya 

melakukan pengumpulan data dalam 

periode empat bulan.  

Merujuk pada dua jurnal utama 

yang digunakan tentang analisis 

pengulangan radiograf yaitu jurnal 

penelitian menurut (Wibowo dkk, 

2015) dan jurnal penelitian menuruut 

(Maesaroh dkk, 2019), hasil penelitian 

dari dua jurnal utama tersebut 

mendapatkan presentase yang melebihi 

dari angka kejadian kegagalan 

pelayanan rontgen berdasarkan 

Keputusan Menteri Kesehatan No. 129 

Tahun 2008 tentang kejadian kegagalan 

pelayanan rontgen ≤ 2%, dan dapat 

diketahui dalam dua jurnal tersebut 

bahwa penyebab utama terjadinya 

pengulangan radiograf merupakan 

kesalahan Positioning. Berdasarkan 

latar belakang tersebut maka akan 

dilakukan pengkajian untuk 

mengetahui penyebab utama yang 

mempengaruhi terjadinya pengulangan 

radiograf dari beberapa literatur yang 

digunakan.  

Menurut (Surnaningsih, 2018), 

telah dilakukan penelitian mengenai 

analisa penolakan radiograf di Instalasi 

Radiologi Rumah Sakit Bhayangkara 

Semarang, penelitian tersebut 

dilakukan dalam periode tiga bulan 

yaitu dari bulan September 2014 

sampai dengan bulan November 2014. 

Hasil penelitian yang dilakukan selama 

tiga bulan menunjukkaan presentase 

keseluruhan penolakan radiograf 

sebesar 11,2% dengan faktor penyebab 

utama yang mempengaruhi terjadinya 

penolakan yaitu faktor eksposi dengan 

presentase penolakan sebesar 29,03%.  

Menurut (Fajarrissetyo, 2016), 

telah dilakukan penelitian mengenai 

analisa penolakan dan pengulangan 

citra radiograf di Instalasi Radiologi 

RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata 

Purbalingga, penelitian tersebut 

dilakukan dalam periode tiga bulan 

dengan pengambilan data yang tidak 

tersetruktur dikarenakan pengambilan 

data dilakukan selama tiga bulan pada 

tahun 2016. Hasil penelitian yang 

dilakukan selama tiga bulan 

menunjukkan presentase keseluruhan 

penolakan dan pengulangan citra 

radiografinya sebesar 5,48% dengan 

faktor penyebab utama yang 

mempengaruhi terjadinya penolakan 

dan pengulangan yaitu faktor eksposi 

dengan presentase sebesar 4,07 %.  

Menurut (Acharya, 2015), telah 

dilakukan penelitian mengenai 

pengulangan radiograf pemeriksaan 

gigi intraoral di Departements of Oral 



Medicine and Radiology India, 

penelitian tersebut dilakukan dalam 

periode enam bulan. Hasil penelitian 

yang dilakukan selama enam bulan 

menunjukkan presentase keseluruhan 

pengulangan radiograf intraoral sebsar 

7,1% dengan faktor penyebab utama 

yang mempengaruhi terjadinya 

pengulangan radiograf yaitu faktor 

positioning dengan presentase sebesar 

38,7%.  

Menurut (Lestari, 2018), telah 

dilakukan penelitian mengenai analisis 

faktor penyebab pengulangan citra 

digital pada computed radiography di 

Instalasi Radiologi RSI Klaten, 

penelitian tersebut dilakukan dalam 

periode dua bulan yaitu dari bulan 

Maret sampai dengan bulan April 2018. 

Hasil penelitian yang dilakukan selama 

dua bulan menunjukkaan presentase 

keseluruhan pengulangan citra digital 

radiograf sebesar 3,43% dengan faktor 

penyebab utama yang mempengaruhi 

terjadinya penolakan yaitu faktor 

positioning dengan presentase sebesar 

43,06%.  

Menurut (Arta, 2019), telah 

dilakukan penelitian mengenai analisis 

pengulangan citra radiografi pada 

modalitas mammografi dengan 

menggunakan computed radiography 

di Instalasi Radiologi RSUD Sanjiwani 

Gianyar, penelitian tersebut dilakukan 

dalam periode empat bulan yaitu dari 

bulan Januari sampai dengan bulan 

April 2019. Hasil penelitian yang 

dilakukan selama empat bulan 

menunjukkaan presentase keseluruhan 

pengulangan citra radiograf sebesar 

5% dengan faktor penyebab utama 

yang mempengaruhi terjadinya 

penolakan yaitu faktor positioning.  

Menurut (Manurung, 2018), telah 

dilakukan penelitian mengenai analisa 

penolakan foto gigi intraoral di 

Instalasi Radiologi RSUD Muntilan 

Kabupaten Magelang, penelitian 

tersebut dilakukan dalam periode lima 

bulan yaitu dari bulan Mei sampai 

dengan bulan September 2013. Hasil 

penelitian yang dilakukan selama lima 

bulan menunjukkan presentase 

keseluruhan penolakan foto gigi 

intraoral sebesar 7,47% dengan faktor 

penyebab utama yang mempengaruhi 

terjadinya penolakan yaitu faktor 

positioning dengan presentase sebesar 

61,5%.   

Berdasarkan uraiaan diatas 

mengenai literatur yang digunakan, 

dapat diketahui bahwa faktor-faktor 

penyebab utama yang mempengaruhi 

terjadinya pengulangan radiograf yaitu 

fakor positioning dan diikuti oleh faktor 

eksposi, hal ini sesuai dengan teori 

menurut (Papp, 2011). Adapun faktor-

faktor penyebab pengulangan 

radiograf, sebagai berikut : 

Positioning, Faktor eksposi, 

Pergerakan Pasien, Artefak, dan Faktor 

lain. 

Dari uraian diatas, peneliti 

mendapatkan hasil mengenai faktor 

utama penyebab terjadinya repeat dan 

reject berdasarkan literatur sebagai 

berikut : dua jurnal yang digunakan 

sebagai jurnal utama yaitu (Wibowo, 

2015) dan (Maesaroh, 2019) 

mendapatkan hasil bahwa penyebab 

utama terjadinya pengulangan 

radiograf adalah kesalahan positioning, 

sedangkan menurut jurnal pendukung 

yang digunakan didapatkan perbedaan 

mengenai penyebab utama yang 

mempengaruhi terjadinya pengulangan 



radiograf. Menurut jurnal 

(Surnaningsih, 2018), (Fajarrissetyo, 

2016), (Acharya, 2015), (Lestari, 

2018), (Arta, 2019), dan (Manurung, 

2018).  Dari enam jurnal pendukung 

yang telah di review mempunyai 

perbedaan yang menjadi penyebab 

utama terjadinya repeat dan reject 

dimana dua jurnal ditemukan bahwa 

faktor penyebab utama yang 

mempengaruhi terjadinya 

pengaulangan radiograf adalah faktor 

eksposi, yaitu jurnal (Surnaningsih, 

2018) dan jurnal (Fajarrissetyo, 2016). 

Sedangkan empat jurnal lainnya yaitu 

(Acharya, 2015), (Lestari, 2018), (Arta, 

2019), dan (Manurung, 2018) diketahui 

faktor penyebab utama yang 

mempengaruhi terjadinya repeat dan 

reject adalah faktor positioning.  

Berdasarkan hasil kajian serta 

review literatur yang dilakukan dapat 

diketahui bahwa faktor utama 

penyebab terjadinya pengulangan 

radiograf adalah faktor positioning. 

Dimana faktor positioning ini 

dipengaruhi oleh kesalahan dalam 

memposisikan pasien atau pasien yang 

dalam keadaan tidak kooperatif 

sehingga mempunyai resiko yang 

tinggi terjadinya repeat radiograf. Pada 

pasien yang mengalami kesakitan dan 

trauma akan sulit saat mengatur posisi 

pemeriksaan, hal ini dapat 

mengakibatkan gambaran anatomi 

yang ingin dilihat menjadi terpotong 

sehingga tidak dapat memberikan 

informasi. Sedangkan faktor kedua 

yang mempengaruhi terjadinya 

pengulangan radiograf menurut hasil 

review adalah faktor eksposi, dimana 

faktor eksposi ini dapat dipengaruhi 

oleh kesalahan dalam pemilihan faktor 

eksposi yang digunakan sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas citra radiograf 

yang dihasilkan, karena masing-masing 

pemeriksaan menggunakan faktor 

eksposi yang berbeda-beda, semakin 

tebal suatu objek yang akan diperiksa 

maka semakin tinggi pula faktor 

eksposi yang digunakan ataupun 

sebaliknya semakin tipis objek yang 

akan diperiksa maka semakin rendah 

faktor eksposi yang digunakan. Faktor 

eksposi yang digunakan pada setiap 

pemeriksaan tentunya memiliki 

pengaruh terhadap tingkat densitas, 

kontras, detail dan ketajaman pada 

gambaran radiograf (Papp, 2011).  

Ditinjau dari angka pengulangan 

berdasarkan Keputusan Menteri 

Kesehatan (2008), menunjukkan bahwa 

presentase pengulangan dari setiap 

literatur yang digunakan telah 

melampaui batas yang telah ditetapkan. 

Hal ini membutuhkan perhatian lebih 

bagi setiap Instalasi Radiologi yang 

termuat dalam penelitian yang 

dilakukan, sehingga analisis 

pengulangan radiograf ini sangat 

dibutuhkan untuk diterapkan di setiap 

Instalasi Radiologi agar dapat diketahui 

penyebab dan solusi yang harus 

dilakukan dalam meminimalisir 

terjadinya pengulangan radiograf. 

Berdasarkan faktor penyebab 

terjadinya pengulangan radiograf 

dalam literatur yang digunakan, peneliti 

mengemukakan solusi untuk 

mengurangi terjadinya angka 

pengulangan radiograf, seharusnya 

petugas dimasing-masing Instalasi 

Radiologi menerapkan komunikasi 

yang efektif mudah dimengerti oleh 

pasien serta selalu memperhatikan 

objek yang akan diperiksa sehingga 



dapat mencegah terjadinya kesalahan 

positioning pada saat pemeriksaan dan 

selalu memperhatikan penggunaan 

faktor eksposi yang akan digunakan. 

SIMPULAN 

Berdasarakan hasil review dari 

keenam jurnal pendukung serta dua 

jurnal utama yang digunakan dalam 

penelitian, peneliti menyimpulkan 

bahwa repeat dan reject analysis 

merupakan suatu prosedur yang 

digunakan untuk membantu 

menganalisis bagaimana terjadinya 

pengulangan radiograf dan 

memberikan solusi untuk 

meminimalisir atau mengurangi 

terjadinya pengulangan tersebut. 

Adapun Faktor-faktor penyebab 

pengulangan sudah sesuai dengan teori 

menurut (Papp, 2011), yaitu penyebab 

utama terjadinya pengulangan adalah 

karena faktor kesalahan positioning, 

dan penggunaan faktor eksposi.   

SARAN 

1. Sebaiknya pada saat pemeriksaan, 

petugas harus memperhatikan organ 

yang akan diperiksa serta 

memanfaatkan alat-alat fiksasi yang 

ada untuk membantu dalam 

memposisikan pasien sehingga 

kesalahan positioning bisa 

diminimalisir.  

2. Sebaiknya petugas radiologi lebih 

teliti dalam pemilihan  faktor 

eksposi, sehingga dapat 

menghasilkan gambaran radiograf 

yang baik serta membuat tabel 

faktor eksposi yang bertujuan dapat 

mempermudahkan dalam 

menentukan faktor eksposi yang 

tepat. 

3. Adapun solusi untuk menekan 

angka pengulangan film menurut 

salah satu literatur yang digunakan 

adalah dengan cara meningkatkan 

keterampilan radiografer dalam 

melakukan pemeriksaan, 

memperhatikan positioning pada 

pasien yang tidak kooperatif, 

penentuan faktor eksposi dan 

pemberian edukasi kepada pasien 

serta atau keluarga pasien dengan 

melakukan komunikasi yang efektif.  
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